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RINGRASAN

Penelitian ini ditakukan di wilavah program Gerbang Serba Bisa Kabupaten
sawahlunto/Sijunjung muolar dan 22 November 1999 sampai dengan 31 Januan
2000

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama thawing,
fertilitas induk; kemampuan peternak mendeteksi berahi dan pengalaman
mseminator terhadap angka efisiensi inseminasi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survai melalui wawancara berda-
sarxan daftar pertanyaan dan pengamatan langsung di lapangan. Sampel diambil
dart masing-masing wilavah kerja inseminator vang dilakukan secara “propor-
stonal random sampling” dart populast vaitu semua induk sapi PO vang sedang
bunting pada saat penelitian,

Efisiensi dilihat berdasarkan angka Service perconception, vang dipengaruhi
oleh lama thawing, fertilitas induk, kemampuan peternak mendeteksi berahi. dan
pengalaman inseminator

Analisis data menunjukkan rata-rata service perconception adalah 1,66
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Jarak waktu thawing ke inseminasi 18,13 menit, kesuburan menunjukkan angka
229 kemampuan peternak mendetekst berahi 2 87 dan pengalaman inseminator

0,83, Berdasarkan analisis keragaman hubungan angka efisiensi inseminasi



(S/C) dengan peubah bebas, terlihat tidak semua peubah bebas yvang mempengaruhi
SC. Peubah-peubah vang mempengaruhinva adalah - lama thawing dan kesuburan
ternak (P=0.01}, sedangkan kemampuan peternak mendetekst berahi dan pengala-
man inseminator tidak berpengaruh nvata (P=0,05).

Dar Hasil penehitian dapat disimpulkan bahwa untuk temak sapt PO pada
program Gerbang Serba Bisa, bahwa efisiensi inseminasi 88% dipengaruhi lama
thawing dan fertilitas induk. Untuk lebih meningkatkan angka efisiensi dan mening-
katkan populasi ternak bibit pada program “gerbang serba bisa” di Kabupaten

Sawahlunto/ Sijunjung kedua faktor ini perlu perhatian yang serius.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambahan penduduk merupakan aspek langsung vang berpengaruh ter-
hadap kebutuhan pangan.  Kemajuan sosial budajf'a_ era globalisasi, pemingkatan
teknolog sangat mempengaruhi pola hidup dan pola konsumsi di masvarakat.
Permintaan protein asal hewani dan tahun ke tahun terus meningkatl, semenlara
kemampuan penvediaannya tidak sejalan dengan laju permintaan.

Khusus untuk ternak potong, sebagai akibat tidak adanva impor sapi bakal-
an, pemotongan termak betina juga meningkat mencapai 60 % sehingga dikhawa-
tirkan akan mengancam kelestarian populasi ternak potong (Dirjen Peternakan,
15998} Selanjutnya bila dilihat dari rrend permintaan akan daging di dalam neger,
maka diperkirakan tahun 2000 diperlukan daging sapi sebanvak 670.000 ton
vang setara dengan sapi siap potong sebanvak 4 juta ekor, sementara itu pasokan
dan dalam negeri bila hanya mengandalkan teknologi dan kebijaksanaan vang ada
dengan rata-rata peningkatan populasi 2-3% maka akan tersedia sebanyak 3935 000
ton dagmng atau setara dengan 2.5 juta ekor.  Oleh karena ity untuk tahun 2000 tanpa
adanya terobosan baru dapat dipastikan bahwa kekurangan daging mencapai 280,000
ton. (Putu dkk. 1997).  Unwwk meningkatkan populasi dalam rangka memenuhi
permintaan protein asal hewani tersebut telah ditempuh berbagai kebijaksanaan
antara lain penyebaran ternak pemerintah melalui bermacam-macam proyek sepert
PITK-IFAD, Banpres, penggemukan sapi potong secara komersial dan di beberapa
dacrah telah dilakukan dengan pola kemitraan melalui sistim perusahaan inti rakvat

(PIR) dan yang terbaru adalah melalut program terobosan dengan (Gerakan



Pengembangan Sentra Baru Pembibitan Pedesaan), Gerbang Serba Bisa
(Soctirto, 1997). “Gerbang Serba Bisa™ adalah suatu gerakan secara terencana,
konseptual. terpadu dan terus menerus melalur penanganan masalah-masalah
teknis untuk menciptakan sentra baru pembibitan pedesaan (Simanjuntak, 1996,

Di Sumatera Barat terdapat 2 (dua) lokasi Gerbang Serba Bisa yaitu d
Kabupaten Lima Puluh Kota dan di Kabupaten Sawahlunto Suyunjung.  Sejak di-
canangkan Gerakan Serba Bisa tahun 1996 di Kabupaten Sawahlunto Sijunjung
sampai sekarang berdasarkan data pada waktu survai pendahuluan, rata rata ting-
kat pertumbuhan populasi termak sapi tahun 1997 dan tahun 1998 berturut-turut
15,14%, dan 14,57%. Rata-rata pertumbuhan populasi sapi tersebut belum sesuai
dengan rata-rata tingkat pertumbuhan sapi nasional 184%.  Untuk peningkatan
populasi dan kualitas ternak ini diperlukan teknologi biologi reproduksi vang men-
dukung seperti Inseminasi Buatan (1B) dan “Alih Janin (Embryo Transfer)”,

Pada program Gerbang Serba Bisa program perkawinan temak dilakukan
dengan [B, salah satu faktor yang merupakan indikator keberhasilan [B adalah
pelaksanaan [B vang tidak banvak mengalami pengulangan.  Efisiensi pelak-
sanaan inseminasi ini dapat diukur dengan S/C (service perconception).
Selanjutnya Putu dkk. (1997) menyatakan bahwa keberhasilan IB dipengaruhi oleh
4 faktor utama vaitu : (1) kualitas sperma, (2) kondisi dan kesiapan dari betina
calon akseptor, (3) kemampuan petani dalam mendeteksi berahi dan (4) ke-
terampilan inseminator.  Apabila masing-masing komponen tersebut tingkat ke-
berhasilannya mencapai 95% maka program [B tersebul dapat dikatakan
berhasil  Sebaliknva bila nilai masing-masing komponen hanva 70% maka ke-

berhasilan 1B dinilai rendah.  Demikian pula halnya, bila kualitas semen yang



1.3

dimseminasikan sangat rendah (530%). akibat kesalahan prosedur dalam
penanganan semen beku maka keberhasilan 1B akan lebih buruk lagi

Untuk menganalisis angka efisiensi IB pada provek Gerbang Serba Bisa.
dilakukan penelian dengan judul “Anabsis Efisienst Inseminasi Buatan Pada

Program Gerbang Serba Bisa di Kabupaten Sawahlunto Sijunjung ™

I.2. Perumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dudentifikasi faktor-faktor vang mem-
pengaruhi efisienst inseminast buatan sebagal berikut @ vaitu (1) lama thawing,
(2). fertilitas induk, (3). kemampuan peternak mendeteksi berahi dan (4). Peng-
alaman inseminator
1.3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lama thawing, Fertilitas
induk, Kemampuan petemak mendeteksi berahi dan pengalaman inseminator ter-
hadap angka efisiensi inseminast.

1.4. Hipotesis Penelitian.

Hipotesis penelitian ini adalah Lama thawing, Fertilitas betina,
Kemampuan peternak dalam mendeteksi berahi dan Pengalaman inseminator
berpengaruh terhadap angka efisienst inseminasi
1.5. Manfaat penelitian.

Diharapkan dengan diketahui besar pengaruh masing-masing faktor ter-
sebut, dapat dijadikan hahan pertimbangan dalam menentukan arah dan prioritas
kebijaksanaan, mana faktor yang segera memerlukan penanganan dan pem-

benahan lebih lanjut dalam usaha meningkatkan populasi dan  perbaikan mutu

ternak bibit,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Lid

Rata-rata angka elisienst inseminasi adalah 1,66 Semakin lama penode
thawing ke inseminast maka nilai angka efisiensi inseminast makin
rendah karena angka service per conception semakin tinggi

Fertilitas ternak ( rata-rata siklus berahi 2544 han, rata-rata berahi
kembali setelah melahirkan 9330 hari dan rata-rata paritas induk 4,40)
tergolong cukup baik, namun keragaman peubah ini perlu mendapat per-
hatian sebab pengaruhnya sangat nvata terhadap angka efisiensi inse-
minast,

Kemampuan peternak mendetekst berahi dan pengalaman inseminator
cukup baik, sechingga memperlihatkan perbedaan vang tidak nyata ter-

hadap angka efisiensi inseminasi

5.2. SARAN

b

Untuk memimimalkan pengaruh lama thawing ini disarankan untuk me-
nambah depo penvimpanan semen di masing-masing wilayah kerja
Inseminator.

Lebih menggalakkan penanaman rumput jenis unggul di sekitar pekarangan
yang masth belum termanfaatkan, agar kekurangan makanan di waktw
musim kering dapat diatas

Memberi penvuluhan kepada peternak dalam penganekaragaman jenis

makanan ternak hasil limbah pertanian
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